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MOTTO 

هُ  مَ  خيَْركُُمْ مَنْ تعَلََّمَ القْرُْآنَ وَعلََّ

 “ Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-quran  

dan mengajarkannya”.  

(H.R. Bukhari).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Hadits Riwayat Bukhari, Shahih Bukhari, Hadits No. 

4739. 
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ABSTRAK 
 

Rita Kencana. “Manajemen Taḥfiẓ Al-Qur‟an 
Anak Usia Dini (Studi Komparatif TKIT Mu‟adz Bin 
Jabal 4 Keparakan dan TK Qurrota A‟yun Babadan 
Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Tesis. Yogyakarta: 
Program Magister (S2) Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga. 2019. 

Program taḥfiẓ Al-Qur‟an merupakan program 
unggulan yang ada di TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4 dan TK 
Qurrota A‟yun. Penyelenggaraan program taḥfiẓ Al-
Qur‟an membutuhkan manajemen  program taḥfiẓ Al-
Qur‟an agar program menghafal Al-Qur‟an yang 
dilaksanakan dapat mencapai target hafalan yang 
diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang  ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan jenis komparatif. Penelitian dilakukan terhadap 
manajemen yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan program taḥfiẓ Al-Qur‟an di 
TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4 Keparakan dan TK Qurrota 
A‟yun Babadan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  

Penelitian ini menemukan bahwa: Perencanaan 
Program taḥfiẓ Al-Qur‟an di TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4 
disusun sesuai dengan langkah perencanaan yaitu tujuan, 
sasaran, rangkaian kegiatan, pelaksanan kegiatan, waktu 
kegiatan, tempat kegiatan, peralatan yang digunakan dan 
anggaran kegiatan. Sedangkan di TK Qurrota A‟yun 
disusun sesuai dengan langkah perencanaan. Namun, 
sekolah belum menentukan rangkaian kegiatan taḥfiẓ. 
Pengorganisasian di TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4, tidak 
dilakukan pengrekrutan secara khusus, akan tetapi 
mengadakan pelatihan dan pengembangan terhadap semua 
pembimbing termasuk kepala sekolah. TK Qurrota A‟yun 
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tidak ada pengrekrutan, pelatihan, dan bimbingan untuk 
ustadzah secara rutin, karena dilakukan secara 
kondisional. Pelaksanaan di TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4 
berjalan dengan cukup baik karena menggunakan 
peralatan yang bervariasi, pada tahap pelaksanaan 
menggunakan metode penyampaian yang bervariasi. 
Sedangkan di TK Qurrota A‟yun kurang menggunakan 
peralatan yang bervariasi dan metode penyampaian 
menggunakan muroja‟ah dan setoran hafalan. Evaluasi di 
TKIT Mu‟adz Bin Jabal 4, memiliki acuan dan rancangan 
evaluasi, evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan dan 
membuat laporan setiap bulannya. TK Qurrota A‟yun, 
evaluasi dilakukan dengan tampa menggunakan rancangan 
evaluasi, evaluasi peserta didik dilakukan setiap satu 
minggu sekali yang terdapat dalam buku penghubung 
peserta didik. Berkaitan dengan memori, Satu upaya agar 
informasi yang masuk ke memori jangka pendek dapat 
langsung ke memori jangka panjang dapat dilakukan 
dengan pengulangan secara konsisten, baik murojaah 
maupun penambahan surah dan ayat. Manajemen 
menghafal Al-qur‟an dapat meningkatkan kemampuan 
memori peserta didik dengan penggunaan metode 
penyampaian yang bervariasi, tentunya dengan 
menggunakan manajemen yang baik, serta disesuai 
dengan tingkat perkembangan anak usia dini. 

 
Keyword: Manajemen, Program Taḥfiẓ Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 
 

Rita Kencana. “Hifz Quran Management for 
Young Children (A Comparative Research on Mu‟adz Bin 
Jabal Islamic Kindergarten 4 Keparakan and Qurrota 
A‟yun Babadan Banguntapan Kindergarten Bantul 
Yogyakarta”. Thesis. Yogyakarta: Graduate Program of 
Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah 
and Teaching UIN Sunan Kalijaga. 2019. 

Quran hifz programs are the flagship programs of 
Mu'adz Bin Jabal 4 Islamic Kindergarten and Qurrota 
A‟yun Kindergarten. The implementation this program 
requires proper management in order to optimize the 
memorization program to achieve the expected targets and 
objectives. 

This qualitative research was conducted in the 
form of a comparative research. This research analyzed 
the management of the hifz program including: planning, 
organization, implementation and evaluation of theQuran 
hifz program in Mu'adz Bin Jabal 4 Islamic Kindergarten 
Keparakan and Qurrota A‟yun Kindergarten Babadan. 
Research data were collected through observations, 
interviews and documentation. The obtained data were 
analyzed based on an analysis model proposed by Miles 
and Huberman which steps included data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The validity of the 
data were tested using source triangulation and technique 
triangulation. 

The results of this research showed that the 
planning of the Quran Hifz Program in Mu'adz Bin Jabal 4 
Islamic Kindergarten was arranged based on the proper 
steps including the determination of objectives, targets, 
series of activities, activity implementation, schedule, 
places, equipment and budget required. The one in Qurrota 
A‟yun Kindergarten was also arranged according to this 
proper planning step, yet it has not yet determined the 
series of activities for the program. The program 
organization in Mu'adz Bin Jabal Islamic Kindergarten 4 
was not specifically designed, yet training and 
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development activities were done for all supervisors 
including the school principal. Qurrota A‟yun 
Kindergarten has not yet applied regular recruitment, 
training and guidance for religion teachers as those 
activities were conditionally done. The program 
implementation in Mu'adz Bin Jabal 4 Islamic 
Kindergraten has been properly conducted suing a variety 
of equipment varied delivery methods. Meanwhile, 
Qurrota A'yun Kindergarten lacked of equipment variety 
and used delivery methods that were limited to only 
muroja'ah and memorization report. 

In terms of program evaluation, Mu'adz Bin Jabal 4 
Kindergarten has set a clear evaluation reference and 
design, in which evaluation was carried out in every 
meeting and monthly report was always created. Whereas, 
Qurrota A‟yun Kindergarten conducted its evaluation 
without using a specific evaluation design, in which 
evaluation was done once a week as reported in students‟ 
report book. In order to enhance the memorization, efforts 
should be made in order to transfer the short-term memory 
to the long-term memory  through consistent repetition in 
both murojaah and the addition of more surah and verses. 
Adequate management of Quran memorization program in 
the forms of varied delivery methods would be able to 
improve students' memorization memory abilities based on 
the proper development phase of young children. 

 
Keywords:  Management, Quran Hifz Program  
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari 

1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

ة  ba‟ B Be 
 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 ra‟ r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es ش
 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
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 ain „ koma terbalik di„ ع
atas 

 gain g Ge غ
 fa‟ f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l „el ل
 mim M „em و
ٌ  nun N „en 
 wawu W We و
ِ  ha‟ H Ha 
 hamzah „ apostrof ء
 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

ٍ  يتعقدي

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟addidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 بْت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  
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ّ الاونيبء  ditulis كراي
karāmah al-

auliyā‟ 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, 
kasrah, dan dammah ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 
D. Vocal Pendek  

  َ  Fathah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Damah u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

ْهيت  جب

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 
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mati 

 قول

ditulis  qaulukum  

 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

ٍ شكرتى   نئ

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

ٌ  انقرا

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al-Qura  ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis  

as-Samā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

م انستُ أْ  

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 

mencapai tujuan dengan menggunakan sumber 

manusia dan sumber lain.1 Perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

merupakan fungsi manajemen merupakan elemen-

elemen yang akan selalu ada dan melekat didalam 

proses manajemen yang akan dijadikan acuan dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.2  

Program taḥfiẓ Al-Qur’an pada anak usia dini 

sangat memerlukan suatu manajemen yang baik agar 

target hafalan yang diberikan kepada peserta didik 

dapat tercapai. Melalui perencanaan yang matang, 

pengorganisasian sumber daya manusia yang baik, 

kegiatan pelaksanaan yang teratur, serta pengawasan 

yang rutin dilakukan maka akan mempermudah 

                                                           
1Sonadi, “Manajemen Pembiayaan Pendidikan Bersumber 

dari Masyarakat:  Studi Pada MTs Darul Ulum Palangka Raya”, 
Jurnal Fenomena, Vol.9, No. 1, 2017, hlm. 29.  

2Fari Ulfah, Manajemen PAUD Pengembangan Jejaring 
Kemitraan Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 27. 
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pencapaian target yang telah direncanakan dalam 

suatu program. 

Mengajarkan Al-Qur’an hendaknya dimulai 

sejak dini, sebab masa kanak-kanak adalah masa 

perkembangan manusia sehingga nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an akan tertanam kuat 

dalam dirinya dan akan menjadi tuntunan dan 

pedoman dalam hidupnya. Membiasakan anak-

anaknya untuk menghafal Al-Qur’an semenjak kecil 

adalah salah satu upaya mendidik anak dengan baik. 

Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk 

memelihara, menjaga, dan melestarikan kemurnian 

Al-qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW 

diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan 

pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik 

secara keseluruhan maupun sebagian.3  

Hasil-hasil penelitian para ahli yang berfokus 

pada perkembangan otak manusia, seperti yang 

dilakukan oleh Binet-Simon, sampai yang dilakukan 

oleh Gardner yang dikutip oleh Mulyasa, 

menunjukkan bahwa usia dini memegang peranan 

yang sangat penting karena perkembangan otak 

                                                           
3Aida Imtahana, Implementasi Metode Jibril Dalam 

Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an di SD Ar-Ridho Islam Palembang. 
Dosen FITK UIN Raden Fatah Palembang. Dapat juga diakses 
https://www.academia.edu/people/search?utf8=%E2%9C%93&q=iml
pementasi+metode+jibril. Diakses pada tanggal 10-10-2018. 
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manusia mengalami lompatan dan berkembang sangat 

pesat, yakni mencapai 80%. Ketika dilahirkan ke 

dunia anak telah mencapai perkembangan otak 25%, 

sampai usia 4 tahun perkembangannya mencapai 

50%, dan sampai usia 8 tahun mencapai 80%, 

selebihnya berkembang sampai usia 18 tahun. Dengan 

demikian anak usia dini memiliki perkembangan yang 

dahsyat, dan perlu mendapatkan layanan dan 

pengelolaan yang optimal melalui manajemen yang 

baik.4 

Berbagai aspek perkembangan yang dapat di 

kembangkan dalam pendidikan anak usia dini yaitu 

perkembangan kognitif, sosial emosional, bahasa, 

fisik-motorik, Nilai Agama dan Moral, dan seni. Di 

antara aspek perkembangan tersebut, perkembangan 

kognitif sangat mempengaruhi perkembangan lainnya 

karena perkembangan kognitif menggambarkan 

bagaimana anak berkembang dan berfungsi sehingga 

dapat berfikir.5 Proses perkembangan kognitif 

mencakup kegiatan mental adalah menemukan, 

memilah, mengelompokan, serta mengingat melalui 

informasi yang diperoleh anak melalui apa yang 

didengar, lihat, sentuh, rasa ataupun yang ia cium oleh 

                                                           
4E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 2. 
5Fadillah, Pendidikan karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta:  

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 89. 
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panca indra yang anak miliki. Begitu juga dengan 

proses menghafal anak akan mengingat, dan 

mengingat membutuhkan daya ingat yang kuat dan 

hal itu diperoleh dari informasi yang diserap dan 

pengalaman yang dilakukan oleh anak.  

Salah satu tema penting menghafal Al-Qur’an 

menurut teori psikologi adalah daya mengingat atau 

memori. Memori menjadi kerangka ingatan dalam 

struktur kehidupan manusia. Menurut Bruno dalam 

Muhibbin Syah Memori adalah kemampuan 

mencamkan, menyimpan, dan pemanggilan kembali 

informasi dan pengetahuan yang semuanya terpusat 

diotak.6 Sedangkan menurut Suharnan ingatan 

merujuk pada proses penyimpanan dan pemeliharaan 

sepanjang waktu.7 Fokus dari definisi tersebut adalah 

kemampuan individu dalam menyimpan informasi 

dalam memorinya serta menjaganya. Kesulitan untuk 

mengingat kembali informasi yang telah didapat atau 

diingat disebabkan oleh informasi yang telah ada 

tidak disimpan dan dipelihara dengan sebaiknya.  

Sejalan dengan itu seorang yang menghafalkan Al-

Qur’an memerlukan manajemen yang baik agar surah 

dan ayat yang telah dihafal tersebut dapat disimpan 

                                                           
6Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Logos, 

2001), hlm. 96. 
7Suharman, Psikologi Kognitif, (Surabaya:Srikandi, 2005), 

hlm. 13. 
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dan terus dipelihara dengan baik melalui manajemen 

program taḥfiẓ Al-Qur’an yang baik. 

Pada hakikatnya memori sangat berhubungan 

langsung dengan anak melalui pengalaman, apa yang 

telah dihilat dan apa yang terjadi disekeliling peserta 

didik. Melatih memori peserta didik hendaknya 

dilakukan sejak usia dini melalui kegiatan pembiasaan 

yang menyenangkan agar peserta didik memiliki 

memori atau daya ingat yang kuat. Memori anak usia 

dini yang di maksud dalam hal ini bukanlah suatu 

proses yang rumit yang harus dikuasai anak untuk 

memahami konsep tentang suatu hal melainkan pada 

bagaimana mereka dapat mengetahui dan 

menyebutkan kembali benda-benda yang pernah 

dilihat dan dipelajari peserta didik. 

Pembelajaran untuk anak usia dini harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, baik 

usia maupun kebutuhan individual anak. 

Perkembangan anak mempunyai pola tertentu sesuai 

dengan garis waktu. Perkembangan setiap anak 

berbeda-beda antara anak yang satu dengan lainnya. 

Ada yang cepat menerima pembelajaran dan ada yang 

lambat menerima pembelajaran. Oleh karena itu 

pembelajaran anak usia dini harus disesuaikan baik 

lingkup maupun tingkat kesulitan dan dikelompokan 

dengan usia anak. Penyelenggaraan program taḥfiẓ  
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Al-Qur’an membutuhkan manajemen  program taḥfiẓ 

Al-Qur’an yang benar-benar dapat memahami kondisi 

pesertra didik. Sehingga program menghafal Al-

Qur’an yang dilaksanakan dapat mencapai target 

hafalan yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan 

yang  ditetapkan. 

Pertama penelitian ini dilakukan di TKIT 

Mu’adz Bin Jabal 4 yang terletak di Jl. Ireda Gg. 

Kemundung MG 1 No. 1029, Keparakan Yogyakarta. 

Sekolah ini sudah empat tahun melaksanakan program 

taḥfiẓ Al-Quran, yang terdiri dari lima kelas, dan 

sudah menerapkan sistem pendidikan full day school , 

serta program taḥfiẓ dimulai sejak anak usia 2-6 tahun 

sedangkan anak dibawah usia 2 tahun hanya 

diperdengarkan. Untuk mengapresiasi peserta didik 

yang telah menuntaskan target hafalannya, setiap 

tahun diadakannya wisuda untuk memberikan 

semangat dan penghargaan.8 Kedua penelitian ini 

dilakukan di TK Qurrota A’yun Babadan, 

Jomblangan, Kauman, Banguntapan, Bantul 

Yogyakarta. Sekolah ini juga sudah bertahun-tahun 

mengadakan program taḥfiẓ Al-Qur’an dan 

menjadikan program taḥfiẓ Al-Qur’an sebagai 

                                                           
8Data Diperoleh Dari Hasil Wawancara Dengan ibu Nurmina, 

S.Pd, Selaku  Kepala sekolah TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan 
Yogyakarta Pada Hari Rabu 10 Oktober 2018 Pukul 10.00 - 11.00 
WIB. 
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program unggulannya, juga menerapkan sistem 

pendidikan full day school.9  

 Alasan peneliti memilih kedua sekolah tersebut 

karena sekolah tersebut memiliki kesamaan yakni 

sama-sama memiliki program taḥfiẓ Al-Qur’an 

sebagai program unggulannya dan anak usia dini yang 

menghafalkan Al-Qur’an padahal kedua sekolah 

tersebut menerapkan sistem full day school, Dalam 

kondisi seperti itu sulit bagi anak usia dini untuk bisa 

menghafal Al-Qur’an dengan baik. Maka dibutuhkan 

pengeloaan yang sesuai untuk pelaksanaan program 

taḥfiẓ Al-Qur’an tersebut.   

Pengelolaan manajemen program taḥfiẓ Al-

Qur’an merupakan hal yang paling pokok untuk 

mewujudkan suatu program tersebut. Keberhasilan 

pelaksanaan program taḥfiẓ Al-Qur’an tidak terlepas 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an harus dipersiapkan dengan 

matang serta membutuhkan analisis mendalam mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. karena itu dibutuhkan suatu manajemen 

dalam pelaksanaan program taḥfiẓ Al-Qur’an, 

khususnya untuk anak usia dini. 

                                                           
9Data Diperoleh Dari Hasil Observasi Pada Hari Kamis 11 

Oktober 2018 Pukul 10.30.11.20 WIB. 
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Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini  

memfokus kajian pada aspek bagaimana 

sesungguhnya manajemen program taḥfiẓ Al-Qur’an 

dilihat dari tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi program taḥfiẓ Al-Qur’an di 

TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan dan TK Qurrota 

A’yun Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta serta 

implikasinya terhadap perkembangan memori anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat tersebut masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program taḥfiẓ Al-

Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan 

dan TK Qurrota A’yun Babadan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta. 

2. Bagaimana pengorganisasian dan pelaksanaan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin 

Jabal 4 Keparakan dan TK Qurrota A’ayun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

3. Bagaimana pengawasan program taḥfiẓ Al-

Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan 

dan TK Qurrota A’yun Babadan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta. 

4. Bagaimana implikasi program taḥfiẓ Al-Qur’an 

terhadap perkembangan memori peserta didik di 
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TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK 

Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin 

Jabal 4 Keparakan dan TK Qurrota A’yun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian 

dan pelaksanaan program taḥfiẓ Al-Qur’an di 

TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan dan TK 

Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui Bagaimana pengawasan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin 

Jabal 4 Keparakan  dan TK Qurrota A’yun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

d) Untuk mengetahui bagaimana implikasi 

program taḥfiẓ Al-qur’an terhadap 

perkembangan memori anak di TKIT Mu’adz 
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Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK Qurrota A’yun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan 

wacana tambahan untuk memperkaya 

pengetahuan khususnya pada program taḥfiẓ Al-

Qur’an pada pendidikan anak usia dini.  

b) Secara praktis diharapkan dapat berguna bagi 

praktisi pendidikan seperti guru sebagai 

pendidik, khususnya tentang program taḥfiẓ Al-

Qur’an. 

c) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki 

kajian terkait dengan penelitian ini. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari adanya plagiasi atau 

duplikasi serta memperkuat pijakan berfikir dalam 

penelitian ini, maka peneliti melakukan studi 

terdahulu terhadap penelitian-penelitian yang relevan 

atau hampir sama dengan kajian penelitian ini. 

Adapun hasil dari penelitian-penelitian terdahulu 

yaitu sebagai berikut: 

Nurul Qomariyah, Tesis yang berjudul Strategi 

Mendidik Anak Menghafal Al-Qur’an (Studi kasus 

terhadap keluarga Abu Hilyah), penelitian ini 
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menunjukkan bahwa keluarga Abu Hilyah lebih 

mengutamakan sebuah proses dari menghafal Al-

Qur’an anak dari pada hasil hafalan. Dalam 

mengajarkan menghafal Al-Qur’an keluarga Abu 

Hilyah  menyesuaikan dengan kemampuan anak. 

metode yang digunakan penelitian kualitatif,10 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penulis yakni 

sama-sama meneliti tentang taḥfiẓ Qur’an, 

Perbedaaannya adalah peneliti khusus membahas 

tentang bagaimana manajemen taḥfiẓ Al-Qur’an anak 

usia dini dengan menggunakan studi perbandingan di 

dua lokasi penelitian yang berbeda. 

Wahyu Eko Hariyanti tesis dengan judul 

Metode Menghafal Al Qur’an Pada Anak Usia Dini 

(Studi Kasus di TKIT Yaa Bunayya dan RA 

Darussalam Yogyakarta) mengetahui metode 

menghafal Al Qur’an yang digunakan TKIT Yaa 

Bunayya dan RA Darussalam. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Dari data tersebut di analisis dengan 

                                                           
10Nurul Qomariyah, Strategi Mendidik Anak Menghafal Al-

Qur’an Sejak Usia Dini, (Studi kasus Terhadap Keluarga Abu 
Hilyah), Tesis, (Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijga, 2016), hlm. 
Abstrak. 
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mereduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ditemukan data 

metode menghafal Al-Qur’an yang digunakan di 

TKIT Yaa Bunayya adalah klasikal, privat dan 

murottal. Untuk meningkatkan hasil hafalan anak 

didik, selama 1 tahun ini TKIT Yaa Bunayya 

membuat program kelas khusus taḥfiẓ yang diampu 

oleh seorang hafidzoh. Dari program baru ini, 

diperoleh hasil dalam waktu 9 bulan anak didik sudah 

mampu menghafal 36 surat dalam juz 30 (Juz 30 

terdiri dari 37 surat). Target hafalan kelompok A 

adalah 31 surat dalam juz 30 (An Naas - Al Insyiqoq), 

target hafalan kelompok B adalah 37 surat dalam Juz 

30 (An Naas - An Naba’).  Sedangkan metode 

menghafal Al Qur’an yang diterapkan di RA 

Darussalam adalah sima’i, muraja’ah dan 

menggunakan media audio visual. Untuk 

meningkatkan hasil hafalan anak didik, selama 1 

tahun ini RA Darussalam menerapkan metode 

menggunakan media audio visual. Dari metode baru 

ini diperoleh hasil ada beberapa anak yang mampu 

menghafal surat melebihi target di kelompok B (QS 

Al Insyirah). Target hafalan kelompok A adalah 12 

surat dalam juz 30 (An Naas - Al Ashr), target hafalan 
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kelompok B adalah 21 surat dalam Juz 30 (An Naas - 

Al Insyirah).11 

Dari hasil penelitian di atas memiliki persamaan 

dengan peneliti yakni sama-sama meneliti di dua 

sekolah tentang taḥfiẓ Al-Qur’an. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian di atas lebih 

memfokuskan pada metode taḥfiẓ dan peneliti 

memfokuskan pada manajemen program taḥfiẓ Al-

Qur’an. 

Zulfitria, Jurnal yang berjudul pembelajaran 

taḥfiẓ Al-Qur’an dalam pendidikan karakter anak usia 

dini, menjelaskan bahwa Pendidikan karakter pada 

anak sejak dini berarti ikut mempersiapkan generasi 

bangsa yang berkarakter, mereka adalah calon 

generasi bangsa yang diharapkan mampu memimpin 

bangsa dan menjadikan negara yang berperadaban, 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dengan 

akhlak dan budi pekerti yang baik serta menjadi 

generasi yang berilmu pengetahuan tinggi dan 

menghiasi dirinya dengan iman dan taqwa. Oleh 

karena itu pembelajaran pendidikan agama khususnya 

taḥfiẓ Al-Quran di sekolah sebagai salah satu upaya 

                                                           
11Wahyu Eko Hariyanti tesis dengan judul Metode Menghafal 

Al Qur’an Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TKIT Yaa Bunayya 
dan RA Darussalam Yogyakarta), Tesis Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  Yogyakarta 2017. 
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pembentukan karakter siswa sangatlah penting. 

Pembentukan Karakter anak akan lebih baik jika 

muncul dari kesadaran keberagamaan bukan hanya 

karena sekedar berdasarkan prilaku yang membudaya 

dalam masyarakat. Indikator keberhasilan pendidikan 

Karakter kognitif, afektif dan psikomotorik telah 

tercapai.12 

Berdasarkan paparan di atas memiliki kesamaan 

dengan pembahasan penulis  tentang taḥfiẓ Al-Qur’an 

pada anak usia dini, sedang perbedaannya adalah 

penulis lebih mefokuskan pada manajemen taḥfiẓ Al-

Qur’an dengan menggunakan metode penelitian 

Komparatif, yakni membandingkan manajemen 

Taḥfiẓ Al-Qur’an anak usia dini didua sekolah yang 

berbeda. 

Cucu Susanti, Jurnal dengan judul Efektifitas 

Metode Talaqqi dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Bimbingan 

guru secara langsung dalam menghafal Al-Qur’an 

pada anak usia dini secara berhadapan dinamakan 

talaqqi. Menjelaskan bahwa Metode talaqqi 

digunakan dalam mengajarkan Taḥfiẓ Qur’an untuk 

menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam 

mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an. Dengan cara ini 
                                                           

12Zulfitria, Pembelajaran Taḥfiẓ Al-Quran Dalam Pendidikan 
Karakter Anak Usia Dini (Paud),   Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Vol. 1,  No. 2 Juni 2016, hlm. 52.  
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guru dapat mencontohkan cara mengucapkan 

makhorijul huruf atau tempat keluarnya huruf, 

mencontohkan bunyi huruf, sehingga siswa dapat 

langsung menirukan huruf-huruf atau ayat-ayat Al-

Qur’an yang dibacakan. Dengan pijakan lingkungan 

membaca atau menghafal Al-Qur’an, anak dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan cara yang 

menyenangkan, dapat membiasakan sikap disiplin dan 

tanggung jawab, serta membiasakan diri 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.13 

Berdasarkan gagasan di atas,  memiliki 

kesamaan dengan kajian penulis yakni tentang taḥfiẓ 

Al-Qur’an (menghafal Al-Qur’an) pada anak usia 

dini, bedanya penelitian di atas  lebih mefokuskan 

pada metode talaqqi sedangkan peneliti lebih 

memfokuskan bagaimana manajemen taḥfiẓ Al-

Qur’an. 

Labib Sajawandi, Jurnal yang berjudul Dampak 

Aplikasi Model Pembelajaran Rumah Qurani Dalam 

Meningkatkan Perkembangan Moral Anak  Di Kelas 

Dan Kemampuan Menghafal Ayat Al-Qur’an Di Tk 

Plus Al-Burhan Pekalongan. Menjelaskan bahwa 

model pembelajaran Rumah Qurani dalam 

                                                           
13Cucu Susanti, Efektifitas Metode Talaqqi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, 
PGPAUD Universitas Pendidikan Indonesia, Vol, 2, No.1, April 2016, 
hlm. 18. 
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meningkatkan Perkembangan Moral anak di kelas dan 

Kemampuan Menghafal Ayat  Al-Qur’an. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode eksperimen 

kuasi terhadap siswa kelas B TK Plus Al-Burhan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

melalui observasi, dan dokumentasi foto. Adapun 

analisis data yang dilakukan dengan teknik kuantitatif. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa dengan model 

pembelajaran Rumah Qurani perkembangan moral 

anak di kelas meningkat lebih baik, dengan nilai N-

Gain 0,584 pada kelas eksperimen dan 0,327, pada 

kelas kontrol, kelas eksperimen meningkat 10% lebih 

baik dari pada kelas kontrol, pada aspek kemampuan 

menghafal ayat Al-Qur’an meningkat lebih baik 

dengan nilai N-Gain 0,751 dan 0,542, pada kelas 

kontrol pada kelas eksperimen meningkat 20% lebih 

baik dari pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran Rumah Qurani menggunakan 

metode-metode yang sesuai dengan dunia anak yang 

menekankan pada eksplorasi lingkungan, eksplorasi 

permainan dan eksplorasi gerak tubuh anak. Peneliti 

merekomendasikan agar model pembelajaran Rumah 

Qurani digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an 

untuk meningkatkan perkembangan moral anak di 

kelas dan kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an 

dengan mengeksplorasi daya kreatif anak dan 
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lingkungan sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan, efektif dan bermakna, guru juga 

hendaknya selalu kreatif dan sistematis dalam 

melakukan perencanaan kegiatan dengan model 

pembelajaran Rumah Qurani baik dalam memilih 

tema ayat, cerita, dan permainannya, sehingga lebih 

kontekstual dengan dunia anak. metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan 

kualitatif.14 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian tersebut 

memeliki kesamaan hanya pada bidang taḥfiẓ Al-

Qur’an dan fokus pada taman kanak-kanak. 

Sedangkan memiliki perbedaan dari segi pendekatan 

penelitian. pendekatan yang digunakan penelitian di 

atas adalah peendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

sedangkan penulis menggunakan penelitian 

komparatif, dan memfokuskan pada manajemen taḥfiẓ 

Al-Qur’an. 

  

                                                           
14Labib Sajawandi, Dampak Aplikasi Model Pembelajaran 

Rumah Qurani Dalam Meningkatkan Perkembangan Moral Anak  Di 
Kelas Dan Kemampuan Menghafal Ayat Al-Qur’an Di Tk Plus Al-
Burhan Pekalongan, Program Studi PG PAUD FKIP Universitas 
Muhamadiyah Puwokerto, Vol. 4, No. 1 Tahun 2015, hlm. 28. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.15 Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan jenis komparatif, yaitu penelitian 

dengan mendeskripsikan dua fokus penelitian dan 

membandingkannya.16 Pendekatan kualitatif 

komparatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan obyek penelitian secara 

mendalam tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan program taḥfiẓ 

Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  

dan TK Qurrota A’yun Babadan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah, 

yakni di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan 

TK Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

  

                                                           
15Sugioyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 3. 
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan, 

(Jakarta; Rineka Cipta,2002), hlm. 3. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



19 

3. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tekhnik Purposive 

Sampling dalam menentukan sumber data. Tekhnik 

Purposive Sampling adalah pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.17 

Informan yang telah dipilih dianggap mampu 

memberikan data tentang pelaksanaan program 

taḥfiẓ Al-Qur’an di TK IT Mu’adz Bin Jabal 4 

Keparakan  dan TK Qurrota A’yun Babadan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Sumber data 

dalam penelitian ini meliputi, kepala sekolah, 

kooordinator, guru atau pembimbing, program 

taḥfiẓ Qur’an dan peserta didik. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan suatu fakta yang digambarkan 

dengan angka, simbol, kode dan lainnya sebagai 

hasil observasi yang telah dicatat untuk keperluan 

tertentu.18 Data dalam penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan berbagai cara. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                           
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Dengan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 300. 

18Warigan, Metodologi Penelitian Pendidikan “Teori dan 
Implementasi”, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Budi Utama, 2013), hlm. 231. 
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a) Pengamatan (Observasi ) 

Observasi adalah suatu proses mengamati, 

mencermati, dan menggunakan semua alat indra 

untuk suatu tujuan tertentu.19 Proses observasi 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan 

lapangan terhadap manajemen program taḥfiẓ Al-

Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan 

dan TK Qurrota A’yun Babadan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta.   

b) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui percakapan dan tanya 

jawab, baik langsung maupun tidak langsung  

dengan responden untuk mencapai tujuan 

tertentu.20 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah, koordinator, 

pembimbing/guru taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT 

Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK Qurrota 

A’yun Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta.   

c) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku yang relevan, 

                                                           
19Haris Herdiyansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus 

Groups, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 131. 
20Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 233. 
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peraturan-peraturan, laporan kegiatan, fhoto, film 

dokumenter, dan data yang relevan dengan 

penelitian.21 Dokumentasi berfungsi untuk 

memperkuat data yang telah didapat melalui 

observasi dan wawancara, serta digunakan untuk 

mengumpulkan data-data, seperti fhoto yang 

berkaitan dengan sekolah dan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program taḥfiẓ Al-Qur’an di 

TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK 

Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta.   

5. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan mengelompokkan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami.22 Dalam penelitian ini, proses 

analis data menggunakan model Miles dan 

Huberman, sebagai berikut: 

                                                           
21Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan 

dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 77. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Dengan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. Ke-13, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), hlm.  335. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran lebih 

jelas dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.23 Data yang akan 

direeduksi dalam penelitian ini adalah data yang 

bersal dari observasi, wawancara dan catatan 

lapangan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk  

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

yang sejenisnya, yang paling sering digunakan 

dalam penyajian data adalah dalam bentuk 

paparan data teks yang bersifat naratif yang dapat 

difahami.24  

Data-data yang terkait dengan pelaksanaan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin 

Jabal 4 Keparakan  dan TK Qurrota A’yun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta yang 

diperoleh dari hasil penelitian dari temuan-

temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

                                                           
23Ibid., hlm. 338. 
24Ibid., hlm. 341.  
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dilapangan. Penyusunan data tersebut dapat 

berupa uraian secara mendetail, grafik, bagan, 

tabel, agar mudah difahami. 

c. Menarik Kesimpulan (Conclusion  

Drawing/Verifikation) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya, tetapi bila kesimpulan yang 

dikemukakan didukung oleh bukti yang valid, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.25  

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan merupakan akhir 

dalam penelitian kualitatif untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian.26 Uji 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Peneliti mengumpulkan data dan 

sekaligus menguji kredibilitas data dengan 

                                                           
25Ibid., hlm. 345. 
26Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, mixed Metodhe, Action Research, Penelitian 
Tindakan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 435. 
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berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.27  

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara menguji  

semua sumber data yang sama dengan teknik yang 

berbeda seperti data yang diperoleh dengan wawancara 

dan dicek menggunakan observasi, dan data yang 

diobservasi dicek dengan menggunakan dokumentasi. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara meguji data 

yang telah diperoleh dari beberapa sumber, seperti: 

kepala sekolah, koordinator, pembimbing/guru 

pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz 

Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK Qurrota A’yun 

Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta.   

 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan 

disajikan kedalam sub-sub bab, diantaranya sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisi sub-bab yang 

meliputi: latar belakang masalah yang mendasari 

penelitian, rumusan masalah yang akan diteliti,  

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian 

                                                           
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Dengan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...,  hlm. 330. 
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pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Berisi tentang kajian teori dan dasar-dasar 

teori yang relevan tentang manajemen program taḥfiẓ 

qur’an dan perkembangan kognitif. 

BAB III: Berisi tentang deskripsi setting penelitian di 

TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK 

Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta.  Membahas tentang profil sekolah, letak 

dan keadaan geografis, sejarah singkat dan 

perkembangannya, visi dan misi, serta struktur 

organisasi, , keadaan tenaga kependidikan, keadaan 

peserta didik, sarana prasarana, dan kegiatan 

disekolah. 

BAB IV: Berisi analisis hasil penelitian dan paparan 

data dari manajemen program taḥfiẓ Al-Qur’an di 

TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 Keparakan  dan TK 

Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta, serta implikasinya terhadap 

perkembangan memori anak usia dini. 

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya serta jawaban dari permasalahan yang 

dirumuskan dalam rumusan masalah, selanjutnya 

diberikan saran-saran yang bersifat membangun. 
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kepala sekolah dan koordinator taḥfiẓ oleh pihak 

yayasan, serta ada pembagian tugas khusus antara 

kepala sekolah, koordintaor dan juga pembimbing. 

Sama halnya dengan TK Qurrota A’yun tidak ada 

struktur, dan pengrekrutan, serta tidak ada pelatihan 

dan bimbingan untuk ustadzah secara rutin, karena 

dilakukan secara kondisional. Sedangkan Pelaksanaan 

program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 

berjalan dengan cukup baik karena menggunakan 

peralatan yang bervariasi, dan tahap-tahap pelaksanaan 

dan menggunakan metode penyampaian yang 

bervariasi dalam pelaksanaan pokok kegiatan taḥfiẓ Al-

Qur’an. TK Qurrota A’yun kurang menggunakan 

peralatan yang bervariasidan metode penyampaian 

hanya sekedar muroja’ah dan setoran hafalan tidak 

dilakukan dalam kegiatan pokok taḥfiẓ Al-Qur’an.  

3. Evaluasi program taḥfiẓ Al-Qur’an TKIT Mu’adz Bin 

Jabal 4, memiliki acuan dan rancangan evaluasi, 

evaluasi pada peserta didik dilakukan setiap kali 

pertemuan dan membuat laporan setiap bulannya. TK 

Qurrota A’yun evaluasi dilakukan dengan tampa 

menggunakan rancangan evaluasi, dan evaluasi peserta 

didik dilakukan setiap satu minggu sekali yang terdapat 

dalam buku penghubung peserta didik. 

4. Salah satu upaya agar informasi-informasi yang masuk 

ke memori jangka pendek dapat langsung ke memori 
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jangka panjang adalah dilakukan dengan pengulangan 

secara konsisten, baik murojaah maupun penambahan 

surah dan ayat. Mamajemen menghafal Al-Qur’an yang 

baik memang dapat mengembangkan dan 

meningkatkan memori atau daya ingat peserta didik 

dengan perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan 

secara konsisten, penggunaan metode penyampaian 

yang bervariasi, dan tentunya serta disesuai dengan 

tingkat perkembangan anak usia dini.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas,  maka penulis dapat menyampaikan beberapa saran 

untuk kedua sekolah tersebut, yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk kepala sekolah TKIT Mu’adz Bin Jabal 4 dan TK 

Qurrota A’yun, hendaknya mengawasi dan melakukan 

diskusi rutin terkait dengan kegiatan taḥfiẓ Al-Qur’an 

yang sedang berlangsung, agar kegiatan tersebut 

menjadi lebih baik lagi dalam mencapai tujuan kegiatan 

yang telah ditentukan.  

2. Untuk koordinator program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT 

Mu’adz Bin Jabal 4 dan TK Qurrota A’yun, diharapkan 

untuk meningkatkan kedisiplinan waktu pada 

pembimbing kegiatan program taḥfiẓ Al-Qur’an, agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efesien.  
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4. Untuk pembimbing program taḥfiẓ Al-Qur’an di TKIT 

Mu’adz Bin Jabal 4 dan TK Qurrota A’yun, diharapkan 

dapat meningkatkan penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi, pengelonaan kelas, dan memperhatikan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran seperti 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Agar 

pembelajaran berjalan lebih kondusif lagi. 
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